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Abstrak 

Tujuan penelitian ini yaitu Untuk mengetahui Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Di Kantor 
Desa Lagading Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidenreng Rappang, untuk mengetahui 
peningkatan sumber daya manusia di kantor desa lagading kecamatan pitu riase kabupaten 
sidenreng rappang dan untuk mengetahui penerapan fungsi manajemen terhadap peningkatan 
sumber daya manusia di kantor desa lagading kecamatan pitu riase kabupaten sidenreng 
rappang. Populasi dalam hal ini adalah 1.291 orang , sedangkan pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu accidental sampling, dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, 
dan teknik pengumpulan data yaitu melalui observasi, kuesioner, dan study kepustakaan. Teknik 
analisi data yang digunakan adalah statistiik deskriptif, uji kualitas data, dengan menggunakan 
table frekuensi ,metode regresi dan uji hipotesis.Hasil penelitian menunjukkan penerapan fungsi 
manajemen di kantor desa lagading kecamatan pitu riase Kabupaten Sidenreng Rappang dengan 
nilai rata-rata persentase 64,5% dalam kategori baik, sedangkan peningkatan sumber daya 
manusia di kantor desa lagading kecamatan pitu riase kabupaten sidenreng rappang dengan rata-
rata persentase 65%. Penerapan fungsi manajemen  terhadap peningkatan sumber daya manusia 
di kantor desa lagading kecamatan pitu riase Kabupaten Sidenreng Rappang mempunyai 
pengaruh signifikan sebesar 19% dan sisanya 81% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
masuk dalam kerangka konsep penelitian ini. Hal ini menunjukana bahwa penerapan fungsi 
manajemen terhadap peningkatan sumber daya manusia di kantor desa lagading kecamatan pitu 
riase kabupaten sidenreng rappang belum optimal. 
 
Kata Kunci : Fungsi manajemen, peningkatan SDM. 

 

Abstract 

 The purpose of this study is to determine the Implementation of Management Functions in the 
Lagading Village Office, Pitu Riase District, Sidenreng Rappang Regency, to determine the 
increase in human resources in the lagading village office, Pitu Riase sub-district, Sidenreng 
Rappang district and to determine the application of management functions to improving human 
resources in lagading village office, pitu riase sub-district, sidenreng rappang district. The 
population in this case was 1,291 people, while the sampling used was accidental sampling, using 
quantitative descriptive research, and data collection techniques were observation, questionnaires, 
and literature study. The data analysis technique used is descriptive statistics, data quality test, 
using frequency tables, regression methods and hypothesis testing. The results showed the 
application of the management function in the lagading village office, pitu riase sub-district, 
Sidenreng Rappang district with an average percentage value of 64.5% in the good category, while 
the increase in human resources in the lagading village office, pitu riase sub-district, Sidenreng 
Rappang district with an average percentage 65%. The application of the management function to 
improving human resources in the lagading village office, pitu riase sub-district, Sidenreng 
Rappang district has a significant effect of 19% and the remaining 81% is influenced by other 
variables that are not included in the conceptual framework of this study. This shows that the 
implementation of the management function to increase human resources in the lagading village 
office, Pitu Riase sub-district, Sidenreng Rappang district has not been optimal.Keywords: 
coordination and implementation of government. 
 
Keywords: management function, human resource improvement.  
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A. PENDAHULUAN   

Indonesia  merupakan salah satu 
negara terbesar di dunia dengan jumlah 
penduduk lebih dari 200 juta jiwa.  Jumlah 
SDM (Sumber Daya Manusia) yang 
melimpah di Indonesia ini merupakan salah 
satu kekuatan yang dapat dikembangkan dan 
dimanfaatkan untuk membangun bangsa. 
Indonesia juga merupakan negara yang 
dikaruniai oleh SDA (Sumber Daya Alam) 
yang melimpah, sehingga dapat digunakan 
untuk menopang pembangunan bangsa 
(Megalia, 2011). Sumber daya merupakan 
segala suatu yang mempunyai nilai, potensi 
dan bisa diberdayagunakan maupun 
dikembangkan yang dimiliki oleh suatu materi 
atau unsur tertentu guna untuk memenuhi 
kebutuhan maupun meningkatkan 
kesejahteraan. Sumber daya juga sebagai 
tempat atau asal dari faktor produksi yang 
terdiri atas tanah, tenaga kerja, dan modal 
yang dipakai dalam kegiatan ekonomi untuk 
menghasilkan barang jasa, serta 
mendistribusikannya dan juga sebagai bahan 
atau keadaan yang dapat digunakan manusia 
untuk memenuhi kehidupannya (KBBI). 

Undang-undang Republik Indonesia 
Nomor 13 Tahun 2003 pasal 7  tentang 
ketenagakerjaan implikasinya dalam 
pengembangan dan perancanaan Sumber 
Daya Manusia dilakukan dengan cara 
Perencanaan tenaga kerja/sumbar daya 
manusia (SDM) Makro dan Perancanaan 
tenaga kerja/sumber daya manusia SDM) 
Mikro. Dalam pengelolaan sumber daya 
diperlukan kualitas sumber daya manusia 
yang mampu mengelola dan 
mengembangkan sumber daya itu sendiri 
sehingga mencapai hasil yang maksimal. 
Kualitas sumber daya manusia ini sebagai 
pengelola sumber daya alam ataupun 
sumber daya lainnya sehingga dapat 
menghasilkan barang/jasa yang mempunyai 
nilai ekonomi demi kesejahteraan 
masyarakat itu sendiri. 

Menurut  Hasibuan (2002:10) sumber 
daya manusia merupakan ilmu dan seni yang 
mengatur hubungan dan peranan tenaga 
kerja agar efektif dan efesien membantu 
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan 
dan masyarakat. Sedangkan menurut 
bohlarander dan snell, sumber daya manusia 
adalah ilmu yang mempelajari bagaimana 
memberdayakan masyarakat dalam 
organisasi, membuat pekerjaan, kelompok 
kerja, mengembangkan para karyawan yang 

mempunyai kemampuan, mengidentifikasi 
suatu pendekatan untuk dapat 
mengembangkan kinerja dan memberikan 
imbalan kepada mereka atas usahanya 
dalam bekerja.  Berdasarkan dari beberapa 
definisi diatas maka dapat disimpulkan 
sumber daya mausia adalah salah satu faktor 
yang sangat dalam sebuah organisasi 
dimana sumber daya manusia adalah 
individu yang bekerja sebagai penggerak 
suatu organisasi dan berfungsi sebagai aset 
yang harus dilatih dan dikembangkan 
kemampuannya.  

Peningkatan ekonomi masyarakat perlu 
adanya pengembangan sumber daya alam 
maupun sumber daya manusia secara 
optimal demi kesejahteraan masyarakat itu 
sendiri. Optimalisasi sumber  daya alam ini 
tidak bisa dilakukan tanpa adanya keahlian 
dalammengelila sumber daya tersebut. 
Pengelolaan sumber daya secara optimal 
didukung oleh kemampuan aparat 
pemerintah desa dan masyarakat itu sendiri 
dalam memanfaatkan sumber daya tersebut. 
Dalam hal ini aparat pemerintah desa 
berperan penting sebagai pemberdaya 
potensi yang ada demi optimalnya 
pengelolaan sumber daya tersebut. 

Pengembangan masyarakat 
(community development) sebagai suatu 
konsep perubahan sosial harus diakui untuk 
selalu mengacu atau berpijak pada 
paradigma pembangunan berbasis 
masyarakat yang disampaikan Korten dalam 
buku Pembangunan Berbasis Masyarakat.  
Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 
desa melalui pemberdayaan masyarakat 
tidak hanya memanfaatkan sumber daya 
yang ada tetapi juga perlu dilakukan 
peningkatan kapasitas atau kemampuan 
masyarakat maupun aparat pemerintah desa 
itu sendiri dalam memanfaatkan sumber daya 
tersebut. 

Desa memegang peranan yang sangat 
penting dalam pembangunan nasional sebab 
desa merupakan struktur pemerintahan 
terendah dari sistem pemerintahan 
Indonesia. Setiap jenis kebijakan 
pembangunan nasional pasti bermuara pada 
pembangunan desa sebab pembangunan 
Indonesia tidak akan ada artinya tanpa 
membangun desa dan bisa dikatakan bahwa 
hari depan Indonesia terletak dan tergantung 
dari berhasilnya kita membangun desa. 
Sehingga dengan semangat desentralisasi 
dalam otonomi daerah ini masyarakat 
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haruslah dilibatkan atau diberdayakan dalam 
pembangunan desanya. 

Undang-undang Desa (Undang-undang 
Republik IndonesiaI No.6 Tahun 2014)  BAB 
V Penyelenggaraan Pemerintah  Desa Pasal 
26 Ayat 1 dan 2 serta BAB IX Pembangunan 
Desa dan Pembangunan Kawasan Pedesaan 
Pasal 78 ayat 1 disebutkan bahwa 
pembangunan desa bertujuan untuk 
meningkatkan kesehjateraan masyarakat 
desa dan kualitas hidup manusia serta 
penanggulangan kemiskinan melalui 
pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan 
sarana dan prasarana desa, pengembangan 
potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan 
sumber daya alam dan lingkungan secara 
berkelanjutan. Desa lagading merupakan 
salah satu desa dari 68 desa dikabupaten 
sidenreng rappang yang menerima bantuan 
mesin jahit dari tahun 2017. Berdasarkan dari 
pengamatan awal calon peneliti ditemukan 
beberapa gejala berupa ditemukanya mesin 
jahit yang tidak dimanfaatkan oleh 
masyarakat, pemerintah desa tidak 
melakukan pelatihan menjahit (kursus 
menjahit) kepada kelompok masyarakat atau 
masyarakat tertentu saja dan ketepatan 
sasaran dari mesin jahit itu ternyata tidak 
tepat fungsi, dimana mesin jahit itu sebagai 
alat pemberdayaan kepada masyarakat itu 
tidak tepat fungsi. Permasalahan tersebut 
dibuktikan dengan ditemukannya beberapa 
unit mesin jahit hanya ditempatkan dirumah 
kosong, kemudian mesin jahit itu tidak 
pernah dijadikan sebagai alat untuk membina 
atau melatih masyarakat melakukan kegiatan 
menjahit. Sehingga dampaknya mesin jahit  
tidak terpakai dan tidak menuntut 
kemungkinan lambat laung akan rusak tidak 
terpakai dan dampak lainnya adalah 
masyarakat masih belum mampu untuk 
menghasilkan produk baru utamanya dalam 
hal kegiatan menjahit karena tidak 
dilakukannya pelatihan menjahit. 
Berdasarkan pada data Laporan 
Pertanggungjawaban Dana Desa Tahun 
2017 melalui pembagian mesin jahit yang 
pada kenyataannya belum bisa 
dimaksimalkan oleh aparatatur pemerintah 
desa dan  masyarakat. Hal ini disebakan 
karena kurangnya penerapan fungsi 
manajemen aparatur pemerintah desa dalam 
pemanfaatan bantuan mesin jahit yang 
diberikan dengan melibatkan masyarakat 
untuk meningkatkan sumber daya 
manusianya. Dalam hal ini bagaimana 

pemerintah dalam menerapkan fungsi 
manajemen dan bagaimana cara pemerintah 
untuk mengelolah bantuan mesin ini agar 
dapat difungsikan. Penerapan fungsi-fungsi 
manajemen pemerintah sangat menentukan 
keberhasilan dalam mengelola sumber daya 
alam maupun sumber daya manusia yang 
ada guna meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat itu sendiri. 

Sejalan dengan itu untuk menjamin 
keberhasilan suatu usaha, maka manajemen 
haruslah dilaksanakan berdasarkan fungsi-
fungsi  manajemen. Relevan dengan itu Terry 
(2003:152) menyatakan bahwa ada empat 
Fungsi manajemen yaitu POAC (Planing, 
Organizing, Actuating dan Controling). 
Berdasarkan fenomena yang terjadi 
dilapangan dengan teori yang dikemukakan 
oleh Terry, keempat fungsi manajemen ini 
belum berjalan maksimal. Mulai dari 
perencanaan(planing), langkah awal 
pemerintah dalam merencanakan 
pengelolahan mesin jahit itu, ternyata 
memang tidak ada yang dipersiapkan dan 
tidak ada masyarakat yang berminat atau 
berkeinginan. Dari segi perencanaan tidak 
berjalan karna  pemerintah desa tidak 
mendapat dukungan oleh masyarakat tetapi 
pemerintah tetap saja mengadakan mesin 
jahit. Dari segi pengorganisasian 
(organizing), mesin jahit sudah ada namun 
orang yang dipercayakan mengelolah itu 
adalah orang yang tidak memiliki keahlian 
dibidang itu,  sedangkan orang yang memiliki 
keahlian dibidang itu tidak merespon dan 
tidak tertarik memanfaatkan alat tersebut. 
Dari segi pengarahan (actuating), 
pengelolahan mesin jahit ini dijalankan hanya 
satu kali saja hanya untuk menggugurkan 
kewajiban. Dari segi  pengawasan 
(controlling), disinilah paling lemahnya 
pemerintah desa, karena pemerintah 
melakukan kontrol hanya pada saat awal 
berjalannya pengelolaan mesin jahit, karna 
sampai saat ini pemerintah tidak ada respon 
dan tidak ada kontrol untuk melihat 
bagaimana kemudian mesin jahit itu 
dimanfaatkan. 

Berdasarkan dari uraian permasalahan 
diatas,seiring dengan teori yang digunakan. 
Maka calon peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan mengangkat  judul  yaitu 
Penerapan Fungsi Manajemen  Terhadap 
Peningkatan Sumber Daya Manusia Di Desa 
Lagading Kecamatan Pitu Riase Kabupaten 
Sidenreng Rappang. 
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George R. Terry dalam buku Principles 
of Management (Sukarna, 2011:3), 
menyatakan bahwa management is the 
accomplishing of a predetemined obejectives 
through the efforts of otherpeople atau 
manajemen adalah pencapaian tujuan-tujuan 
yang telah ditetapkan melalui atau bersama-
sama usaha orang lain. Sedangkan Solihin 
(2009: 4) mengemukakan bahwa manajemen 
adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan dan 
pengendalian dari berbagai sumber daya 
organisasi untuk mencapai tujuan secara 
efektif dan efisien. Jadi manajemen adalah 
proses merencanakan, mengorganisasi, 
mengarahkan, dan mengendalikan kegiatan 
untuk mencapai tujuan organisasi secara 
efektif dan efisien dengan menggunakan 
sumber daya organisasi (Hanafi, 2015). 

Menurut  Nuryadin (2012: 10), Fungsi 
manajemen adalah elemen-elemen dasar 
yang akan selalu ada dan melekat di dalam 
proses manjemen yang akan dijadikan acuan 
oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan 
untuk mencapai tujuan. Fungsi manajemen 
menurut. L. Gulick Mengungkapkan ada tujuh 
fungsi yaitu (planning) perencanaan, 
(organizing) organisasian, (Stuffing) 
penentuan staf , (directing) pengarahan, 
(coordinating) pengkoordinasian, (reporting) 
pelaporan, dan (budgeting) penganggaran. 
Terry (dalam Hardyanti 2012: 16) 
menyatakan bahwa kegiatan atau fungsi 
manajemen meliputi, perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), 
pengarahan (actuating), dan pengawasan 
(controlling). Dari beberapa fungsi yang telah 
di ungkapkan oleh para ahli diatas, menurut 
penulis fungsi Menejemen menurut G.R Terry 
yang paling tepat dan berdasarkan pendapat 
Hasibuan yang menyatakan bahwa fungsi 
manajemen yang paling banyak digunakan 
adalah empat fungsi manajemen 
berdasarkan teori yang diungkapkan oleh 
Terry (Aditya, 2018) yang akan dijelaskan 
satu-persatu sebagai berikut: 
1. Perencanaan (Planning), George R. Terry 

(George R. Terry) dalam karyanya 
“Management Principles” (Sukarna, 2011: 
10) mengemukakan pandangan 
perencanaan sebagai berikut, yaitu 
perencanaan adalah menyeleksi fakta 
dan menghubungkan fakta, serta melalui 
uraian dan rumusan untuk mencapai 
Kegiatan yang diperlukan untuk hasil 
yang diharapkan. Secara garis besar 

perencanaan dapat diartikan sebagai 
proses menyusun secara sistematis 
kegiatan yang akan mencapai tujuan 
tertentu (Piyanto, 2011). 

2. Pengorganisasian (Organizing), George 
R. Terry membahas organisasi dalam 
bukunya "Management Principles", yaitu 
organisasi menentukan, 
mengelompokkan dan mengatur berbagai 
kegiatan yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan, lokasi personel (karyawan), 
tentang kegiatan tersebut. Kegiatan, 
menyediakan faktor fisik yang cocok 
untuk kebutuhan pekerjaan dan 
menentukan hubungan kewenangan 
Hubungan otorisasi melibatkan 
pelaksanaan setiap kegiatan yang 
diharapkan (Putri, 2013). 

3. Pengarahan( Actuating), George R. Terry 
menunjukkan dalam bukunya 
"Management Principles" bahwa 
penggerak adalah melatih dan 
mendorong semua anggota tim agar mau 
dan berusaha untuk berkoordinasi 
dengan perencanaan dan 
pengorganisasian pimpinan, dan dengan 
tulus Tujuan. 

4. Pengawasan(Controling), Terry dalam 
Hasibuan mengartikan Pengawasan 
adalah upaya sistematis oleh manajemen 
untuk membandingkan kinerja standar, 
rencana, atau target yang telah 
ditentukan untuk menentukan apakah 
kinerja memenuhi standar tersebut dan 
mengambil tindakan perbaikan yang 
diperlukan untuk memastikan bahwa 
sumber daya manusia digunakan 
seefektif mungkin dalam aspek untuk 
mencapai Tujuan. Tujuan pengawasan 
sebatas memeriksa apakah kegiatan 
yang dilakukan memenuhi tolak ukur 
yang telah ditentukan, dalam hal ini 
berupa rencana.  

Sedarmayanti (2017: 311) berpendapat 
bahwa pemberdayaan sumber daya manusia 
merupakan suatu proses kegiatan bisnis 
yang bertujuan untuk lebih meningkatkan 
“sumber daya manusia” dalam lingkup 
pelaksanaan kegiatan organisasi berupa 
kemampuan, kepercayaan, wewenang dan 
tanggung jawab melalui transformasi dan 
pengembangan manusia. Kemampuan. 
Tingkatkan kinerja seperti yang diharapkan 
(Villela, 2013). Selain itu, ia juga meyakini 
bahwa semua aspek / komponen yang perlu 
diperhatikan untuk meningkatkan sumber 
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daya manusia yaitu kapabilitas meliputi 
pengetahuan, keterampilan, sikap atau 
perilaku. Penempatan jabatan sesuai dengan 
kebutuhan jabatan dalam organisasi artinya 
selalu menempatkan pegawai pada jabatan 
yang dikaitkan dengan kemampuan pegawai 
yang bersangkutan, tanggung jawab yang 
jelas, kepercayaan pada masyarakat, 
kepemimpinan dan motivasi. 

Peningkatan Sumber daya manusia 
adalah proses belajar dan berlatih secara 
sistematis untuk meningkatkan kemampuan 
dan kinerja pekerjaan mereka saat ini, dan 
untuk mempersiapkan peran dan tanggung 
jawab di masa depan. Berikut penjelasan 
mengenai teori yang diungkapkan oleh 
sedermayanti (2017:313) mengenai 
peningkatan sumber daya manusia yaitu 
Kemampuan, kemampuan seseorang untuk 
menguasai suatu keterampilan yang 
digunakan untuk menyelesaikan berbagai 
tugas dalam suatu pekerjaan. Peningkatan 
posisi, penugasan posisi kepada seseorang 
berdasarkan pengetahuan dan keterampilan 
profesionalnya (Mangkuprawira:2004). 
Tanggung jawab, Menurut Burhanudin 
(2000), tanggung jawab adalah kemampuan 
untuk menentukan sikap terhadap tindakan 
atau tugas yang dilakukan, dan kemampuan 
menanggung risiko atas tindakan yang 
dilakukan. Kepercayaan         adalah dasar 
dari hubungan. Jika dua atau lebih pihak 
saling percaya, hubungan akan terjadi. 
Kepemimpinan, Menurut Swansburg (1995), 
kepemimpinan adalah proses yang 
mempengaruhi aktivitas kelompok. Motivasi, 
adalah keadaan fisik dan psikis seseorang 
yang mendorongnya untuk melakukan 
aktivitas tertentu untuk mencapai suatu 
tujuan atau kebutuhan tertentu. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan 
untuk menjelaskan secara sistematik gejala-
gejala emperis dan menguraikan hubungan 
antara variabel bebas (independen) dengan 
variabel terikat (dependen). Adapun populasi 
dalam hal ini adalah keseluruhan penduduk 
ada di desa lagading kecamatan pitu riase 
kabupaten sidenreng rappang yaitu 1.291 
orang., sedangkan teknik penarikan sampel 
menggunakan accidental sampling. Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan 
yaitu obsevasi, kuisioner, dan studi 
kepustakaan dengan teknik analisis data 

yaitu menggunakan table frekuensi dan 
SPSS 16 for windows. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Fungsi Menejemen 
Terhadap Peningkatan Sumber Daya 
Manusia Di Kantor Desa Lagading 
Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidenreng 
Rappang. Berikut pembahasan dari indikator 
penelitian untuk menjawab rumusan masalah 
yang di angkat peneliti yaitu sebagai berikut: 
1. Rencana Pemerintah  Desa Dalam 

Membuat Program Pelatihan Menjahit 
Pada Masyarakat Desa Lagading, 93 
responden  terdapat responden tertinggi 
38 orang yang menjawab kurang baik 
dengan bobot 3 dari persentase 38,7%. 
Dan responden terendah 1 orang 
menjawab sangat tidak baik dengan bobot 
1dari persentase 1,1%. Berdasarkan data 
tersebut, rata-rata persentase paling 
banyak yang menjawab kurang baik 
dengan persentase 38,7%. Sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa rencana 
pemerintah desa dalam membuat program 
pelatihan menjahit pada masyarakat 
lagading belum berjalan baik, dimana 
dalam perencanaan pemerintah masih 
kurang baik dalam hal membuat program 
pelatihan menjahit pada masyarakat di 
desa lagading kecamatan pitu riase 
kabupaten sidenreng rappang. 

2. Rencana Pemerintah Desa Dalam 
Mengembangkan Pelatihan Menjahit Pada 
Masyarakat Desa Lagading, 93 responden 
terdapat responden tertinggi 40 orang 
yang menjawab kurang baik dengan bobot 
3 dari persentase 43%. Dan responden 
terendah 3 orang menjawab sangat tidak 
baik dengan bobot 1 dari persentase 3%. 
Berdasarkan data tersebut, rata-rata 
persentase paling banyak yang menjawab 
kurang baik dengan persentase 43%. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
rencana pemerintah desa dalam 
mengembangkan pelatihan menjahit pada 
masyarakat desa lagading belum berjalan 
baik. 

3. Rencana Pemerintah Desa dalam  
Memantau Proses Pelatihan Penjahit Di 
Desa Lagading, 93 responden terdapat 
responden tertinggi 48 orang yang 
menjawab kurang baik dengan bobot 3 
dari persentase 51,6%. Dan responden 
terendah 2 orang menjawab sangat tidak 
baik dengan bobot 1 dari persentase 
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2,2%. Berdasarkan data tersebut, rata-rata 
persentase paling banyak yang menjawab 
kurang baik dengan persentase 51,6%. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
rencana pemerintah desa dalam 
memantau proses pelatihan menjahit di 
desa lagading belum berjalan baik. 

4. Pemerintah desa Mengatur Pekerjaan 
Masyarakat lagading dalam Pelaksanaan 
pelatihan Menjahit, 93 responden terdapat 
responden tertinggi 43 orang yang 
menjawab kurang baik dengan bobot 3 
dari persentase 46,2%. Responden 
terendah 3 orang menjawab sangat tidak 
baik dengan bobot 1 dari persentase 3,2% 
dan tidak ada responden yang menjawab 
sangat baik. Berdasarkan data tersebut, 
rata-rata persentase paling banyak yang 
menjawab kurang baik dengan persentase 
46,2%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pengorganisasian pemerintah desa 
dalam mengatur pekerjaan masyarakat 
lagading dalam pelaksanaan pelatihan 
menjahit belum berjalan baik atau kurang 
baik. 

5. Pemerintah Desa Membagi Tugas 
Masing-Masing  Kelompok Masyarakat 
Lagading Dalam Pelaksanaan Pelatihan 
Menjahit, dari 93 responden  terdapat 
responden tertinggi 43 orang yang 
menjawab kurang baik dengan bobot 3 
dari persentase 46,2%. Responden 
terendah 2 orang menjawab sangat tidak 
baik dengan bobot 5 dari persentase 2,2% 
Berdasarkan data tersebut, rata-rata 
persentase paling banyak yang menjawab 
kurang baik dengan persentase 46,2%. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pemerintah desa membagi tugas masing-
masing kelompok masyarakat lagading 
dalam pelaksanaan pelatihan menjahit 
belum berjalan baik atau kurang baik. 

6. Pemerintah desa lagading memberikan 
pelatihan menjahit kepada masyarakat 
desa, 93 responden terdapat responden 
tertinggi 42 orang yang menjawab kurang 
baik dengan bobot 3 dari persentase 
46,2%. Responden terendah 7 orang 
menjawab sangat  baik dengan bobot 5 
dari persentase 7,5% dan tidak ada 
responden yang menjawab sangat tidak 
baik. Berdasarkan data tersebut, rata-rata 
persentase paling banyak yang menjawab 
kurang baik dengan persentase 45,2%. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pemerintah desa lagading memberikan 

pelatihan menjahit kepada masyarakat 
desa belum berjalan baik aau kurang baik. 

7. Komunikasi Pemerintah Desa Dengan 
Kelompok Masyarakat  Lagading Dalam 
Pelaksanaan Pelatihan Mesin Jahit, 93 
responden terdapat responden tertinggi 48 
orang yang menjawab kurang baik dengan 
bobot 3 dari persentase 51,6%. 
Responden terendah 2 orang menjawab 
sangat tidak baik dengan bobot 1 dari 
persentase 2,2%. Berdasarkan data 
tersebut, rata-rata persentase paling 
banyak yang menjawab kurang baik 
dengan persentase 51,6%. Sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa 
komunikasi pemerintah desa dengan 
kelompok masayarak lagading dalam 
pelaksanan pelatihan menjahit belum 
berjalan baik atau kurang baik. 

8. Pemerintah Desa Dalam Mengawasi 
Persiapan Pelatihan Menjahit, 93 terdapat 
responden tertinggi 41 orang yang 
menjawab kurang baik dengan bobot 3 
dari persentase 44,1%. Responden 
terendah 1 orang menjawab sangat baik 
dengan bobot 5 dari persentase 1,1%. 
Berdasarkan data tersebut, rata-rata 
persentase paling banyak yang menjawab 
kurang baik dengan persentase 51,6%. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pemerintah desa dalam mengawasi 
persiapan pelatihan menjahit belum 
berjalan baik. 

9. Pemerintah Desa Dalam Mengawasi 
Proses Pelaksanaan Pelatihan Menjahit, 
93 respoden terdapat responden tertinggi 
42 orang yang menjawab kurang baik 
dengan bobot 3 dari persentase 45,2%. 
Responden terendah 2 orang menjawab 
sangat tidak baik dengan bobot 1 dari 
persentase 2,2%. Berdasarkan data 
tersebut, rata-rata persentase paling 
banyak yang menjawab kurang baik 
dengan persentase 45,2%. Sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pemerintah desa dalam mengawasi 
proses pelaksanaan pelatihan menjahit 
belum berjalan baik atau kurang baik. 

10. pemerintah desa mengawasi 
pelaksanaan pelatihan menjahit, 93 
respoden terdapat responden tertinggi 42 
orang yang menjawab kurang baik dengan 
bobot 3 dari persentase 45,2%. 
Responden terendah 2 orang menjawab 
sangat tidak baik dengan bobot 1 dari 
persentase 2,2%. Berdasarkan data 
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tersebut, rata-rata persentase paling 
banyak yang menjawab kurang baik 
dengan persentase 45,2%. Sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pemerintah desa dalam mengawasi 
pelaksanaan pelatihan menjahit belum 
berjalan baik. 

Hasil rata-rata persentase dari 4  
indikator penerapan fungsi manajemen di 
atas, maka didapatkan hasil rata-rata 
persentase yaitu 64,5% dari 100% yang 
diharapkan maka dari itu dari jumlah 64,5% 
memiliki kategori baik.  

Peningkatan Sumber daya manusia 
adalah proses belajar dan berlatih secara 
sistematis untuk meningkatkan kemampuan 
dan kinerja pekerjaan mereka saat ini, dan 
untuk mempersiapkan peran dan tanggung 
jawab di masa depan. Berikut penjelasan 
mengenai teori yang diungkapkan oleh 
sedermayanti (2017:313). 
1. Kemampuan. 93 responden, responden 

tertinggi 45 orang yang menjawab kurang 
baik dengan bobot 3 dari persentase 
48,4%. Responden terendah 2 orang 
menjawab sangat tidak baik dengan bobot 
1 dari persentase 2,2%. Berdasarkan data 
tersebut, rata-rata persentase paling 
banyak yang menjawab kurang baik 
dengan persentase 48,4%. Sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kemampuan masyarakat desa lagading 
dalam menggunakan mesin jahit masih 
kurang. 

2. Penempatan Posisi. 93 responden, 
responden tertinggi 46 orang yang 
menjawab kurang baik dengan bobot 3 
dari persentase 49,5%. Responden 
terendah 2 orang menjawab sangat tidak 
baik dengan bobot 1 dari persentase 
2,2%. Berdasarkan data tersebut, rata-rata 
persentase paling banyak yang menjawab 
kurang baik dengan persentase 49,5%. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
penempatan posisi dalam hal hal 
masyarakat desa lagading menempatkan 
diri berdasarkan kemampuan 
menggunakan mesin jahit dalam pelatihan 
menjahit masih kurang baik. 

3. Tanggung jawab. 93 responden, 
responden tertinggi yaitu 47 orang 
menjawab kurang baik dengan bobot 3 
dari persentase 50,5% dan responden 
terendah yaitu 0 tidak ada yang menjawab 
sangat tidak baik. Berdasarkan dari data 
diatas diperoleh persentase tertinggi yaitu 

50,5% dengan jawaban kurang baik. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
mengenai masyarakat lagading 
bertanggung jawab penuh terhadap 
berjalannya pelatihan menjahit masih 
kurang baik. 

4. Kepercayaan. 93 responden, responden 
tertinggi yaitu 53 orang menjawab kurang 
baik dengan bobot 3 dari persentase 57% 
dan tidak ada responden yang menjawab  
sangat tidak baik. Berdasarkan tanggapan 
responden dengan persentase tertinggi 
yaitu kurang baik maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa masyarakat 
mendapatkan kepercayaan dari 
pemerintah desa lagading dalam pelatihan 
menjahit masih kurang baik. 

5. Kepemimpinan. 93 responden, responden 
tertinggi yaitu 48 orang menjawab kurang 
baik dengan bobot 3 dari 51,6%. 
Responden terendah yaitu 3 orang 
menjawab sangat baik dengan bobot 5 
dan 3 orang juga menjawab sangat tidak 
baik dengan bobot 1 dari persentase 
3,2%. Berdasarkan persentase responden 
tertinggi yaitu 51,6% dengan jawaban 
kurang baik maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kepemimpinan dalam hal 
kemampuan pemerintah desa dalam 
menjalin kerjasama dengan masyarakat 
melakukan penelitian   menjahit masih 
kurang baik. 

6. Motivasi. 93 responden, tidak ada 
responden yang menjawab sangat tidak 
baik, dan responden tertinggi yaitu 38 
orang menjawab kurang baik dengan 
bobot 3 dari  persentasenya 36,6%. 
Berdasarkan dari persentase tertinggi 
adalah 36,6% dengan jawaban kurang 
baik maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tanggapan responden mengenai dorongan 
masyaarakat untuk belajar menjahit masih 
kurang baik. 

Hasil rata-rata persentase dari 6 
pertanyaan pada indikator peningkatan 
sumber daya manusia  di atas, maka 
didapatkan hasil rata-rata persentase yaitu 
65% dari 100% yang diharapkan. Jadi dapat 
ditarik suatu kesimpulan bahwa pada 
indikator peningkatan sumber daya manusia 
ini berada dikategori baik. indikator 
penerapan fungsi manajemen menurut G.R. 
Terry  yaitu POAC (Planing, Organizing, 
Actuating dan Controling) yaitu  64,5% 
dengan kategori baik, hal ini berarti indikator 
dari fungsi manajemen yang seharusnya 
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mencapai 100% namun terdapat 34,2% 
persentase yang tidak tercapai. Hal ini dapat 
dilihat dari item koesioner indikator fungsi 
manajemen yaitu: 
1. Perencanaan (planning). Menurut 

donavan dan jakson (Yeremis T. Keban 
2014:107) perencanaan termasuk 
merumuskan kebijakan, tujuan dan 
standar , merumuskan aturan dan 
prosedur, merumuskan rencana, membuat 
prediksi, menganalisis lingkungan dan 
mengevaluasi proses perencanaan. 
Indikator fungsi mananjemen pertama 
adalah perencanaan dengan persentase 
rekapitulasi responden 66,6% dengan 
kategori baik. Walaupun demikian 
diperoleh data dari hasil olahan kesioner 
bahwasanya dalam hal rencana membuat 
program pelatihan menjahit belum berjalan 
baik atau masih kurang baik dilihat dalam 
olahan kuesioner yang telah menujukkan 
bahwa tanggapan responden mencapai 
38,7% yang mengatakan kurang baik dan 
sangat perlu untuk ditingkatkan 
kedepannya. Dalam hal rencana 
mengembangkan pelatihan menjahit 
belum berjalan baik atau kurang baik 
dilihat dari hasil olahan data koesioner 
menunjukkan bahwa tanggapan 
responden mencapai 43% yang 
mengatakan kurang baik dan sangat perlu 
untuk ditingkatkan kedepannya. Dan 
dalam hal memantau proses pelatihan 
menjahit juga belum berjalan dengan baik 
atau masih kurang baik hal ini dapat dilihat 
dari hasil olahan data koesioner 
menunjukkan bahwa tanggapan 
responden mencapai 51,6% yang 
mengatakan kurang baik dan sangat perlu 
untuk ditingkatkan kedepannya. 

2. Pengorganisasian (organizing). Menurut 
Donovan dan Jakson (1991: 13) (Yeremis 
T. Keban 2014: 107), organisasi adalah 
membagi tugas kerja kepada setiap orang 
,menetapkan fungsi dan struktur yang 
sesuai secara sosial ,mendelegasikan 
wewenang, menetapkan Otoritas dan 
saluran komunikasi Koordinasi semua 
bawahan, Mengevaluasi efektivitas proses 
organisasi. fungsi manajemen kedua yaitu 
pengorganisasian dengan jumlah 
rekapitulasi responden 65% dengan 
kategori baik. Walaupun demikian 
diperoleh data dari hasil olahan kesioner 
bahwasanya dalam hal mengatur 
pekerjaan masyarakat dalam pelaksanaan 

pelatihan menjahit dan dalam hal 
membagi tugas masing-masing kelompok 
masyarakat belum berjalan baik atau 
kurang baik dilihat dari hasil olahan data 
koesioner menunjukkan bahwa tanggapan 
responden mencapai 46,2% yang 
mengatakan kurang baik dan sangat perlu 
untuk ditingkatkan kedepannya.  

3. Penggerakan (actuating). Pemimpin 
adalah yang mengawali untuk 
menggerakkan dan menjalankan aktivitas-
aktivitas organisasi (Endah Tri 
Wisudaningsih, 2018). Terry (1958) 
berpendapat bahwa ada empat dimensi 
yang menentukan keberhasilan insentif, 
yaitu kepemimpinan, pengawasan , 
komunikasi, pemerintah (komando). 

4. Actuating merupakan indikator ketiga dari 
fungsi manajemen dengan jumlah 
rekapitulasi responden 67% dengan 
kategori baik. Walaupun demikian 
diperoleh data dari hasil olahan kesioner 
bahwasanya dalam hal pemimpin 
memberikan pelatihan menjahit kepada 
masyarakat desa belum berjalan baik atau 
kurang baik dilihat dari hasil olahan data 
koesioner menunjukkan bahwa tanggapan 
responden mencapai 45,2% yang 
mengatakan kurang baik dan sangat perlu 
untuk ditingkatkan kedepannya. Dalam hal 
komunikasi pemerintah dengan kelompok 
masyarakat masyarakat kurang baik dilihat 
dari hasil olahan koesioner menunjukkan 
bahwa tanggapan responden mencapai 
51,6% yang menjawab kurang baik dan 
sangat perlu untuk ditingkatkan 
kedepannya. 

Indikator keempat dari fungsi 
manajemen adalah pengawasan dengan 
jumlah rekapitulasi responden 63% dengan 
kategori baik. Walaupun demikian diperoleh 
data dari hasil olahan kesioner bahwasanya 
dalam hal mengawasi persiapan pelatihan 
menjahit belum berjalan baik atau kurang 
baik dilihat dari hasil olahan data koesioner 
menunjukkan bahwa tanggapan responden 
mencapai 44,1% yang mengatakan kurang 
baik dan sangat perlu untuk ditingkatkan 
kedepannya. Dalam hal mengawasi proses 
pelaksanaan pelatihan menjahit kurang baik 
dilihat dari hasil olahan koesioner 
menunjukkan bahwa tanggapan responden 
mencapai 45,2% yang menjawab kurang baik 
dan sangat perlu untuk ditingkatkan 
kedepannya. 
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Berdasarkan pendapat dari Terry 
dengan hasil rekapitulasi koesioner indikator 
penerapan fungsi manajemen diperoleh 
64,5% dengan kategori baik, hal ini berarti 
indikator dari fungsi manajemen yang 
seharusnya mencapai 100% namun terdapat 
35,5% persentase yang tidak tercapai 
kategori baik , sehingga indikator fungsi 
mananjemen belum diterapkan secara 
optimal. Oleh karena itu sangat perlu untuk 
ditingkatkan kedepannya. Indikator 
peningkatan sumber daya manusia menurut 
Sedarmayanti (2017: 311) yaitu: 
1. Kemampuan. Robbins dalam Badeni 

(2013:13) menyatakan bahwa 
Kemampuan memiliki arti yang luas, yaitu 
harus mengubah keseluruhan potensi 
pekerjaan potensi yang dimiliki seseorang 
untuk melakukan bervariasi dalam 
pekerjaan. Kemempuan merupakan 
indikator pertama dari peningkatan 
sumber daya manusia dengan jumlah 
rekapitulasi responden 64% dengan 
kategori baik. Walaupun demikian 
diperoleh data dari hasil olahan kesioner 
bahwasanya kemampuan masyarakat 
menggunakan mesin jahit kurang baik 
dilihat dari hasil olahan data koesioner 
menunjukkan bahwa tanggapan 
responden mencapai 48% yang 
mengatakan kurang baik dan sangat perlu 
untuk ditingkatkan kedepannya. 

2. Penempatan posisi. Penempatan posis 
adalah penugasan  kepada seseorang 
berdasarkan pengetahuan dan 
keterampilan profesionalnya 
(Mangkuprawira:2004). Penempatan 
posisi merupakan indikator kedua dari 
peningkatan sumber daya manusia 
dengan jumlah rekapitulasi responden 
64% dengan kategori baik. Walaupun 
demikian diperoleh data dari hasil olahan 
kesioner bahwasanya penempatan diri 
berdasarkan kemampuan menggunakan 
mesin jahit dalam pelatihan menjahit 
kurang baik dilihat dari hasil olahan data 
koesioner menunjukkan bahwa tanggapan 
responden mencapai 49,5% yang 
mengatakan kurang baik dan sangat perlu 
untuk ditingkatkan kedepannya, terutama 
dalam perencanaan mengembangkan 
pelaksanaan pelatihan menjahit di desa 
lagading. 

3. Tanggung jawab. Menurut Burhanudin 
(2000), tanggung jawab adalah 
kemampuan untuk menentukan sikap 

terhadap tindakan atau tugas yang 
dilakukan, dan kemampuan menanggung 
risiko atas tindakan yang dilakukan. 
Tanggung jawab merupakan indikator 
ketiga dari peningkatan sumber daya 
manusia dengan jumlah rekapitulasi 
responden 66% dengan kategori baik. 
Walaupun demikian diperoleh data dari 
hasil olahan kesioner bahwasanya 
tanggung jawab masyarakat terhadap 
berjalannya pelatihan menjahit kurang 
baik dilihat dari hasil olahan data 
koesioner menunjukkan bahwa tanggapan 
responden mencapai 50,5% yang 
menjawab  kurang baik dan sangat perlu 
untuk ditingkatkan kedepannya. 

4. Kepercayaan. Kepercayaan adalah dasar 
dari hubungan. Jika dua atau lebih pihak 
saling percaya, hubungan akan terjadi. 
Kepercayaan memang tidak semudah 
yang diakui pihak lain, tetapi harus dimulai 
dari awal dan dibuktikan. Dalam dunia 
ekonomi, kepercayaan telah dianggap 
sebagai katalisator berbagai transaksi 
antara pembeli dan penjual, sehingga 
kepuasan konsumen dapat tercapai 
sesuai dengan yang diharapkan 
(Yousafzai, 2003). Kepercayaan 
merupakan indikator keempat dari 
peningkatan sumber daya manusia 
dengan jumlah rekapitulasi responden 
66% dengan kategori baik. Walaupun 
demikian diperoleh data dari hasil olahan 
kesioner bahwasanya kepercayaan 
pemerintah desa kepada masyarakat 
dalam pelatihan menjahit kurang baik 
dilihat dari hasil olahan data koesioner 
menunjukkan bahwa tanggapan 
responden mencapai 57% yang menjawab 
kurang baik dan sangat perlu untuk 
ditingkatkan kedepannya. 

5. Kepemimpinan. Menurut George Terry 
(1986), kepemimpinan merupakan 
aktivitas yang mempengaruhi kesediaan 
orang lain untuk bekerja secara sukarela 
untuk mencapai tujuan. Kepemimpinan 
merupakan indikator keempat dari 
peningkatan sumber daya manusia 
dengan jumlah rekapitulasi responden 
60% dengan kategori kurang baik. Dilihat 
dari hasil olahan kesioner bahwasanya 
kemampuan pemerintah desa menjalin 
kerjasama dengan masyarakat dalam 
melakukan pelatihan menjahit bahwa 
tanggapan responden mencapai 51,6% 
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yang menjawab kurang baik dan sangat 
perlu untuk ditingkatkan kedepannya. 

6. Motivasi. Motivasi adalah keadaan fisik 
dan psikis seseorang yang mendorongnya 
untuk melakukan aktivitas tertentu untuk 
mencapai suatu tujuan atau kebutuhan 
tertentu. Motivasi merupakan indikator 
keenam dari peningkatan sumber daya 
manusia dengan jumlah rekapitulasi 
responden 70% dengan kategori baik. 
Walaupun demikian diperoleh data dari 
hasil olahan kesioner bahwasanya 
dorongan masyarakat untuk belajar 
menjahit kurang baik dilihat dari hasil 
olahan data koesioner menunjukkan 
bahwa tanggapan responden mencapai 
36,6% yang menjawab kurang baik dan 
sangat perlu untuk ditingkatkan 
kedepannya. 

Berdasarkan pendapat dari 
Sedarmayanti (2017: 311)  dengan hasil 
rekapitulasi koesioner indikator peningkatan 
sumber daya manusia  diperoleh 65% 
dengan kategori baik, hal ini berarti indikator 
dari peningkatan SDM yang seharusnya 
mencapai 100% namun terdapat 35% 
persentase yang tidak tercapai kategori baik, 
sehingga peningkatan sumber daya manusia 
di desa lagading belum maksimal. Oleh 
karena itu sangat perlu untuk ditingkatkan 
kedepannya, terutama pada kemampuan 
pemerintah desa dalam dalam menjalin 
kerjasama dengan masyarakat dalam 
pelatihan menjahit. 
besar pengaruh/hubungan penerapan fungsi 
manajemen terhadap peningkatan sumber 
daya manusia yaitu 19%  sedangkan sisanya 
81% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
masuk dalam kerangka konsep penelitian ini. 
Hal ini dapat dilihat dari uji t ,dimana nilai t 
hitung > tabel, atau 4,617 > 1,990 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, artinya signifikan.   
Berdasarkan tabel 4.31 diperoleh bahwa 
apabila penerapan fungsi manajemen baik 
atau meningkat, maka sumber daya manusia 
juga akan meningkat dengan koefisien 
regresi sebesar 0,294 dan sebaliknya. maka 
untuk penerapan fungsi manajemen terhadap 
peningkatan sumber daya manusia dalam hal 
pemanfaatan atau penggunaan bantuan 
mesin jahit  di desa lagading kecamatan pitu 
riase kabupaten sidenreng rappang 
mempunyai pengaruh yang signifikan atau 
Penerapan fungsi manajemen terhadap 
peningkatan sumber daya  manusia di kantor 
desa lagading Belum berjalan optimal. 

D. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka 

penulis merumuskan kesimpulan dengan 
uraian Penerapan Fungsi Manajemen Di 
Kantor Desa Lagading Kecamatan pitu 
Riase Kabupaten Sidenreng Rappang 
termasuk dalam dikategorikan rata-rata “ 
baik” yaitu 6 Berdasarkan hasil penelitian 
maka penulis merumuskan kesimpulan 
dengan uraian sebagai berikut :  
1. Penerapan Fungsi Manajemen Di Kantor 

Desa Lagading Kecamatan pitu Riase 
Kabupaten Sidenreng Rappang termasuk 
dalam dikategorikan rata-rata “ baik” yaitu 
64,5%. Berdasarkan pendapat dari Terry 
dengan hasil rekapitulasi koesioner 
indikator penerapan fungsi manajemen 
diperoleh 64,5% dengan kategori baik, 
hal ini berarti indikator dari fungsi 
manajemen yang seharusnya mencapai 
100% namun terdapat 35,5% persentase 
yang tidak tercapai kategori baik, 
Indikator dalam penerapan fungsi 
majajemen yang memiliki presentase 
tertinggi yaitu penggerakan dengan 67% 
sedangkan presentase yang paling 
rendah adalah pengawasan dengan 50%. 
Oleh karena itu sangat perlu untuk 
ditingkatkan kedepannya. 

2. Peningkatan Sumber Daya Manusia Di 
Kantor Desa Lagading Kecamatan pitu 
Riase Kabupaten Sidenreng Rappang 
berada dalam kategori “ baik” ( 65%) . 
hampir semuah indikator peningkatan 
sumber daya manusia dalam kategori 
baik, namun ada indikator yang masih 
dalam kategori kurang baik yaitu indikor 
kepemimpinan dengan nilai rata-rata 
persentasenya 60% dan indikator 
tertinggi yaitu motivasi gengan 70%. 

3. Penerapan fungsi manajemen terhadap 
peningkatan sumber daya  manusia di 
kantor desa lagading Belum berjalan 
optimal. Hal ini dapat dilihat dari uji t 
,dimana nilai t hitung > tabel, atau 4,617 > 
1,990 maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya signifikan. Namun pengaruhnya 
hanya 19,% seperti yang ditunjukkan oleh 
tabel model summary dimana nilai 
Rsquare 0,190 atau 19% besarnya 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y 
adalah 19%. Sedangkan sisanya 81% 
dipengaruhi oleh faktor lain-lain yang 
tidak diteliti. 
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